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Madrasah Principal Leadership leadership of the madrasah head had no significant effect on the development of the
Fostering Learning learning environment (5ig.=0.968>0.05) and had no direct effect on the effectiveness of
Environment learning (5i1g.=0.958>0.05). Meanwhile, the fostering of the learning environment has a

positive and highly significant effect on learning effectiveness (Sig.=0.000<0.05). The
results of the mediation test indicate that the fostering of the learning environment does
not mediate the effect of the madrasah principal’s leadership on learning effectiveness.
Novelty: (1) Examining the direct relationship between madrasah headteachers’
leadership and the development of the learning environment; (2) measuring the
effectiveness of learning from the perspective of madrasah headteachers, rather than
solely that of teachers and students; (3) employing a multi-site study approach across
three tsanawiyah madrasahs in the Sukaresmi sub-district of Garut.
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ABSTRAK

Objektif: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya efektivitas pembelajaran yang dilakukan
secara maksimal dan pembinaan lingkungan belajar yang baik. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap pembinaan lingkungan belajar, pengaruh
pembinaan lingkungan belajar terhadap efektivitas pembelajaran, serta menguji peran pembinaan
lingkungan sebagai variabel mediasi. Penelitian ini dilakukan di MTs Al-Fatwa, At-Ta’awun dan Al-
Qomariyah Sukaresmi Garut. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik
survei terhadap 65 guru. Data dikumpulkan melalui angket dan dianalisis menggunakan Path Analysis
untuk mengetahui pengaruh antarvariabel penelitian. Hasil: Kepemimpinan kepala madrasah tidak
berpengaruh sugnifikan terhadap pembinaan lingkungan belajar (Sig.=0,968>0,05) dan tidak
berpengaruh langsung terhadap efektivitas pembelajaran (5ig.=0,958>0,05). Sementara itu, pembinaan
lingkungan belajar berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap efektivitas pembelajaran
(Sig.=0,000<0,05). Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa pembinaan lingkungan belajar tidak
memediasi pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap efektivitas pembelajaran. Kebaruan: (1)
Menguji hubungan langsung kepemimpina kepala madrasah terhadap pembinaan lingkungan belajar;
(2) mengukur efektivitas pembelajaran dari sudut pandang kepemimpina kepala madrasah, bukan
hanya guru dan peserta didik;(3) menggunakan pendekatan studi multi-situs pada tiga madrasah
tsanawiyah di kecamatan Sukaresmi Garut.

Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Madrasah, Pembinaan Lingkungan Belajar, Efektivitas
Pembelajaran, Manajemen Pendidikan Islam
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Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Pembinaan Lingkungan Belajar untuk Mewujudkan Efektivitas
Pembelajaran (Penelitian di MTs AL-Fatwa, At-Ta’awun dan Al-Qomariyah Sukaresmi Garut)

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pokok utama yang harus dimiliki oleh manusia dan tidak bisa
dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari (Isenstrém, 2024). Pendidikan adalah suatu proses
pembelajaran terhadap setiap orang atau kelompok dalam meningkatkan pengetahuan atau
keterampilan sehingga memberikan dampak dalam mewujudkan karakter dan potensi diri
sebagai generasi yang memiliki pemikiran intelektual (Raharjo et al., 2023). Pada dasarnya
pendidikan adalah usaha atau proses yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan
terencana dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pengajar dan peserta didik
untuk mewujudkan potensi diri yang memilki kekuatan spiritual, karakter akhlak yang baik,
pengetahuan, kepribadian, pengendalian diri serta keterampilan yang bisa bermanfaat bagi
dirinya, masyarakat, agama, bangsa, dan negara(Arifin, 2022).

Pendidikan Islam adalah wupaya sistematis dan terencana dalam membimbing,
mengarahkan, serta mengembangkan potensi manusia agar mampu menjalani kehidupan
sesuia ajaran Islam dan mengabdi kepada Allah SWT (M. Rahman, 2024). Pendidikan dalam
Islam tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi tertuju pada pembinaan akhlak,
spritual, dan sosial sesuai prinsip syaria Islam (A. Rahman et al., 2021). Selain itu, dalam
pendidikan Islam kegiatan pembelajaran dilakukan dengan berlandaskan nilai-nilai Islam
supaya peserta didik mengembangkan potensinya secara optimal menuju kebahagiaan dunia
dan akhirat (Tambak et al., 2021).

Dalam konteks pembangunan nasional, pendidikan menjadi sarana untuk mengurangi
kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan, serta memperkokoh persatuan dan kesatuan
bangsa (Thelma, 2024). Melalui pendidikan yang merata dan berkualitas, generasi muda
Indonesia dapat dibekali dengan pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan global (Fahmi.I, 2021)

Sistem Pendidikan Nasional secara tegas memuat fungsi dan tujuan pendidikan yang
mencerminkan visi besar negara dalam membangun peradaban bangsa (Noor, 2018).
Pendidikan berfungsi sebagai alat untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab.(Mulyasa, 2019)

Salah satu upaya tercapainya tujuan pendidikan di Indonesia yang optimal sangat
dipengaruhi oleh manajemen pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah dan lembaga
pendidikan dalam mengelola, membina dan mengembangkan pendidikan Islam (Kosim et
al., 2023). Pengelolaan pendidikan merupakan salah satu aspek krusial dalam menjamin
terselenggaranya pendidikan yang bermutu dan merata bagi seluruh warga negara
Indonesia(Romlah et al., 2023). Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pengelolaan pendidikan harus dilaksanakan
berdasarkan prinsip prinsip demokratis, transparan, dan akuntabel(Smith & Benavot, 2019)

Efektivitas pembelajaran merupakan salah satu indikator utama dalam menilai
keberhasilan proses pendidikan(Hamzah B.Uno, 2019) . Pembelajaran yang efektif dapat
dilihat dari tercapainya tujuan pembelajaran (Anto Febrianto, 2017). Namun dalam
praktiknya, masih banyak kendala yang membuat proses belajar mengajar belum berjalan
secara optimal.

Berdasarkan studi pendahuluan inti masalah dalam penelitian ini adalah efektivitas
pembelajaran. Bahwa letak fenomena masalah berada pada dimensi kinerja guru dalam Pada
dimensi kinerja guru dalam pembelajaran belum optimal. Hal tersebut dapat dilihat pada
data di bawah ini.
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Tabel 1. Profesionalisme Guru dalam mengajar

Madrasah Al-Fatwa At-Ta’Awun Al-Qomariyah

Presentse 29% 34% 31%

Sumber : Hasil Observasi Penelitian Madrasah 2026

Dari data Profesionalisme Guru dalam mengajar sebagai indikator di dimensi Kinerja
Guru dalam pembelajaran bahwa keprofesionalan guru dalam menguasai materi
pembelajaran tidak sesuai dengan keahlian yang dimilikinya, ini menunjukkan bahwa
penguasaan materi pembelajaran akan sangat berpengaruh ketika profesionalisme guru
sesuai dengan bidang keahliannya.Madrasah MTs Al-Fatwa hanya memiliki 29% atau 5
orang yang profesional atau linear dari 17 orang guru, selanjutnya MTs At-Ta’awun memilki
9 orang guru yang professioanl atau 34% dari jumlah 26 guru dan MTs Al-Qomariyah hanya
memilki 31% atau 7 orang yang sudah profesional dari jumlah 22 orang guru.

Faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran adalah pembinaan lingkungan
belajar (Chen et al.,, 2023) . Berdasarkan studi pendahuluan, bahwa masalah pembinaan
lingkungan belajar berada pada lingkungan digital bahwa masih minimnya inovasi guru
dalam memberikan pembelajaran yang menarik dengan menggunakan media pembelajaran
digital. Hal ini dapat dilihat pada data dibawah ini.

Tabel 2. Pengunaan Media Digital

Madrasah Al-Fatwa At-Ta’Awun Al-Qomariyah

Presentse 40% 38% 33%

Sumber : Hasil Observasi Penelitian Madrasah 2026

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa tingkat pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Al-Fatwa , At-Ta’awun dan Al-Qomariyah
Kecamatan Sukaresmi Garut masih tergolong rendah secara umum. Hanya MTs Al-Fatwa
yang memiliki tingkat penggunaan media digital mencapai 40%, sedangkan MTs Ata’ Awun
38% dan MTs Al-Qomariyah 33%.

Berdasarkan studi pendahuluan, bahwa fenomena masalah terletak pada dimensi kepala
madrasah sebagai manajerial , kepala madrasah belum maksimalnya dalam membangun
budaya madrasah yang baik bagi guru dan peserta didik terutama dalam proses
pembelajaran guna meningkatkan lingkungan belajar yang optimal. Hal ini dapat dilihat
pada data di bawah ini.

Tabel 3. Budaya Madrasah

Budaya Disiplin Bersih Religius Kerja Mutu Inovatif
Madrasah dan Sama Prestasi

Tertib
Al-Fatwa Cukup Baik Baik Baik Cukup Kurang
At-Ta’awun  Cukup Cukup Baik Baik Cukup Kurang
Al-Qomariah Cukup Kurang Baik Baik Cukup Kurang

Sumber : Hasil Observasi Penelitian Madrasah 2026

Dari tabel di atas Kepemimpinan kepala Madrasah pada dimensi sebagai Manajer
dalam membangun budaya madrasah belum sepenuhnya optimal, khususmya pada aspek
inovasi, mutu, dan kedisiplinan. Hal ini mengindikasikan perlunya penguatan peran kepala
madrasah dalam dimensi manajerial, terutama dalam prencanaan, penggerakan, dan
pengawasan budaya madrasah.

Sebagian permasalahan-permasalahan di atas pernah dilakukan penelitian oleh
Rofigoh Nirwana (2020) di salah satu MTs Negeri di Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur,
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menyoroti pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dan lingkungan belajar terhadap budaya literasi
siswa. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dan melibatkan 78 siswa
sebagai responden, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan dan lingkungan
belajar memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap budaya literasi (nilai
signifikansi < 0,05) (Rofigoh Nirwana, 20220). Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan
positif antara peran pemimpin madrasah dalam membangun lingkungan belajar yang
mendukung dan hasil belajar siswa.

Adapun perbedan penelitian ini dengan penelitian lain ialah menghubungkan antara
kepemimpinan kepala madrasah terhadap pembinaan lingkungan belajar, bukan sebagai
variabel pendukung; (2) mengukur efektivitas pembelajaran dari sudut pandang kepala
madrasah, bukan hanya guru dan peserta didik; (3) mengunakan studi multi-situs untuk
mengkaji kepemimpinan kepala madrasah.

Penelitian ini memiliki urgensi yang sangat krusial karena untuk menguji keterkaitan
struktural antar kepemimpinan kepala madrasah dan pembinaan lingkungan belajar dalam
mewujudkan efektivitas pembelajaran. Guna menjustifikasi rasionalitas studi berdasarkan
data rill di ketiga madrasah sasaran. Berdasarkan data rill dilapangan, matriks kesenjanagan
(reseasch gap) disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Matriks Kesenjanagn (Research Gap) dan Urgensi Penelitian

Variabel Kondisi Ideal (teori dan Kondisi Empiris Urgensi Penelitian
Penelitian Regulasi) lapangan
Kepemimpina Bertidak seabagai Aspek  inovasi = dan Menguji
Kepala inovator dan manajer kedisiplinan pada signifikansi peran
Madrasah (X) mutu dalam mengerakka budaya madrasah berada kepemimpinan
budaya madrasah yang pada kategori kurang vyang cenderung
adaptif (Mulyasa, 2019) hingga cukup. administratif
birokrasi terhadap
tata kelola budaya
madrasah
Pembinaan Mengintegrasikan Pemanfaatan media Membuktikan
lingkungan ekosistem teknologi digital oleh guru kontribusi
Belagjar (Y) diogital ~secaar masif tergolong rendah (MTs independen
guna mendukung cyber Al-Fatwa  40%,  At- pembinaan
learning (Harjali, 2019) Ta’awun 38%, Al-  lingkungan belajar
Qomariyah 33% digital dalam
memicu efektivitas
kelas
Efektivitas Menghendaki Mayoritas guru tidak Memetakan secara
Pembelajaran  profesionalisme  proses lprofesional dalam empiris mata rantai
(2) kelas yang didukung mengajar (Persentse variabel yang
oleh linieritas kompetensi profesional Al-fatwa 29%, paling dominan

guru
2017)

(Anto Febrianto,

At-Ta’awun 34%, Al-

Qomariyah 31%)

untuk memulihkan
efektivitas
pembelajaran

:Sumber : Hasil Observasi Penelitian 2026
Matriks tabel 4 bahwa adanya deviasi nyata antara kondisi ideal dengan realitas di lokasi

penelitian. Budaya madrasah pada aspek inovasi dan kedisiplina masih pada kategori
kurang hingga cukup. Rendahnya integritas media digital (dibawah 40%) serta tingginya
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guru tidak profesional (melebihi 65%) menjadi hambatan utama dalam mewujudkan

efektivitas pembelajaran yang optimal.

Oleh karena itu, penelitian ini mendesak dilakukan untuk mengisi research gap terkait
deviasi nyata lapangan yaitu inovasi dan kedisiplinan masih kurang hingga cukup,
penggunaan media digital dari 33% hingga 40% dan tidak profesional guru lebih dari 65%.
Kebaruan pada penelitian ini yaitu menguji hubungan langsung kepemimpina kepala
madrasah terhadap pembinaan lingkungan belajar, mengukur efektivitas pembelajaran dari
sudut pandang kepemimpina kepala madrasah, bukan hanya guru dan peserta didik,
menggunakan pendekatan studi multi-situs pada tiga madrasah tsanawiyah di kecamatan
Sukaresmi Garut.

Sehubungan dengan pernyataan tersebut, peneliti mengajukan pertanyaan masalah
(problem questions) utama dengan rumusan sebagai berikut: “Adakah pengaruh
kepemimpinan kepala madrasah terhadap pembinaan lingkuangan belajar untuk
mewujudkan efektivitas pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Al-Fatwa, At-Ta’awun dan
Al-Qomariyah Kecamatan Sukaresmi Garut ?

Adapun tujuan  penelitian ini adalah untuk memperoleh data dari
responden/narasumber yang digunakan untuk menguji dan menganalisis fenomena
masalah tentang;:

1. Pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap pembinaan lingkungan belajar di
Madrasah Tsanawiyah Al-Fatwa, At-Ta’awun dan Al-Qomariyah Kecamatan Sukaresmi
Garut

2. Pengaruh pembinaan lingkungan belajar terhadap efektivitas pemebelajaran di Madrasah
Tsanawiyah AL-Fatwa, At-Ta’awun dan Al-Qomariyah Kecamatan Sukaresmi Garut

3. Pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap efektivitas pembelajaran di
Madrasah Tsanawiyah Al-Fatwa, At-Ta’awun dan Al-Qomariyah Kecamatan Sukaresmi
Garut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan
dan menguji hubungan antar variabel melalui data berbentuk angka dan dianalisis dengan
teknik statistik (sugiono, 2019). Pendekatan ini bersifat objektif, sistematis, dan terstruktur
karena bertumpu pada pengukuran dan pengujian hipotesis yang dirumuskan berdasarkan
teori-teori yang telah ada(Fried, 2020). Dalam konteks penelitian pendidikan, metode
kuantitatif menjadi pilihan yang tepat ketika peneliti ingin mengetahui seberapa besar
pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya (sugiono, 2019). Halnya seperti pengaruh
kepemimpinan kepala madrasah terhadap pembinaan lingkungan belajar dan efektivitas
pembelajaran

Adapun partisipan dari penelitian ini adalah guru di MTs Al-Fatwa, At-Ta’awun dan Al-
Qomariyah Sukaresmi Garut yang masih aktif dalam proses pembelajaran baik dalam
pembelajaran umum, maupun agama serta mempunyai peranan, tanggungjawab dan hak
dalam proses belajar mengajar mata pelajaran dengan jumlah partisipan65 orang.

Instrumen penelitian berupa angket tertutup unuk mengukur 3 varriabel; kepemimpina
kepala madrasah, pembinaann lingkungan belajar, dan efektivitas pembelajaran. Angket
menggunakan skla likert 1-5 degan ketegori 1=sangat tidak baik hingga 5=sangat baik
(Abudin Nata, 2017). Uji validitas dilakukan denga korelasi pproducct moment pearsson dan
uji reliabilitas dengan Cronbach Alpha menggunakan SPSS 27.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui 6 tahapan sistematis sebagaimaan digambarkan
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pada Gambar 1. Tahap 1 yaitu persiapan dan identifikasi masalah melalui studi literatur
serta identifikasi gap. Tahap 2, penentuan populasi guru dan sampel penelitian di MTs Al-
Fatwa, At-Ta’awun dan Al-Qomariyah Sukaresmi Garut. Tahap 3 penyusunan angket
variabel X,Y, Z dan uji validitas serta reliabilitas dengan SPSS 27. Tahap 4, pengumpulan
data lapangan dengan angket dan dokumentasi visual lokasi atau aplikasi. Tahap 5, analisis
data uji normalitras, linieritas, dan regresi berganda dengan SPSS 27. Tahap 6, interpretasi
hasil untuk menentukan variabel dominan serta penarikan kesimpulan sesuai kebaruan

penelitian.
1.Persiapan
dan
Identifikasi
Masalah
5
Analisis nan dan Uji
4.Pengump
ulan data
lapangan
Gambar 1. Prosedur Metode Penelitian
Sumber : Hasil Olahan Penelitian 2026
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakaan di tiga Madrasah Tsanawiyah swasta di Kecamatan Sukaresmi
Kabupaten Garut; yaitu MTs Al-Fatwa MTs At-Ta’awuun dan MTs Al-Qomariyah. Deskripsi
singkat maasing-masing maadrasah disajikanpada tabel 5.

Tabel 5. Gambaran Lokasi Penelitiiaan

Aspek MTs Al-Fatwa MTs At-Ta’awun ~ MTs -Al-Qomariyah
Letak Kp. Cilegong, Sukajaya, Kp. Pasirkawao, Kp. Walahir, Cinta
Sukaresmi Garut Sukaresmi, Garut Damai, Sukaresmi
Garut
Berdiri 2000 1992 1991
Jumlah Guru 17 26 22

Karakter Wilayah  Pemukiman, pertanian, Pemukiman, Pemukiman,
dan dari pusat kota perdagangan, dan pertanian, dan jauh

dari pusat kota

dari pusat kota

Kondisi Variabel X Budaya Madrasah pada
aspek inovatif Kurang

Budaya  madrasah
pada aspek disiplin
cukup

Budaya madrasah
pada asepk Bersih
dan Tertib kurang

Kondisi variabel Y Media digital 40% Media digital 38% Media digital 33%

Kondisi variabel Z Profesionalisme guru Profesionalisme guru Profesionalisme guru
29% 34% 31%

Sumber : Hasil Penelitian Madrasah 2026
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Berdasarkan tabel 5 di atas bahwa gambaran umum lokasi penelitian ini berada di
kecamatan sukaresmi kabupaten garut yang membedakan kampung dan desa.Ketiag
amadrasah tersebut berdiri pada tahun 2000 (MTs Al-Fatwa) dengan jumlah guru 17 . 1992
(MTs At-Ta’awun) dengan jumlah guru 26 orang dan 1991 ( MTs Al-Qomariyah) jumlah
guyru 22 oranmg . Untuk karakter wilayah lebih cendrung pemukiman dan pertanian
namun untuk At-Ta’awun adanya sektor perdagangan serta jaiuh dari pusat kota.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai letak geografis berikut disajikan
peta lokasi

\pondayon

Gambar 2. Letak Geografis Lokasi Penelitian
Sumber : Peta Web.Id

Pada Gambar 1. lokasi penelitian ketiga Madrasah berada di Kecamatan Sukaresmi
Garut yang berbatasan langsung dengan kecamatan Bayongbong dan Samarang sebelah
timur, kecamatan Pasirwangi sebelah utara, Kabupaten Bandung sebelah Barat dan bagian
selatan berbatasan dengan kecamatan Cisurupan.

Sebagai upaya menjaha transfaransi data ilmiah, dokumentasi visual yang
mengambarkan dinamikan dan kejadian penting dilokasi penelitian sebagaimana pada
gambar di bawah ini.

6% \ u\ p

: ; | Q

Gambar 3. Pengisian Kuisoner oleh Salah satu Guru MTs At-Ta’awun
Sumber : Dokumentasi Penelitian Madtasah Tsanawiyah 2026
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Gambar 4. Wawanacar dengan Kepala Madrasah MTs Al-Qomariyah
Sumber : Dokumentasi Penelitian Madrasah Tsanawiyah 2026

-

—

MT> AL !‘ATWA

Gamar 5. Kona’iFS Lokasi Penelitian MTs Al-Fatwa

Sumber : Dokumentasi Penelitian Madrasah Tsanawiyah 2026
"Hasil penelitian ini melibatkan populasi sebanyak 65 orang guru yang berada di tiga
lembaga yaiu MTs Al-Fatwa, MTs At-Ta’awun dan Al-Qomariyah di kecamatan Sukaresmi
Garut. Bedasarkan pengumpulaan data dengan menggunakan angket tertutup ber-skala
Ordinal, deskriptif statistik capaaian masing-masing variabel pada tabel berikut ini.
Tabel 6. Deskripsi Statistik Variabel Penelitian

Variabel Rata-rata Kriteria Indikator Tertinggi Indikator Terendah
Kepemimpina 80,3% Baik Kepala Madrasaah Sikap adaptif kepala
Kepala sebagai inovator yang madrasah terhadap
Madrasah (X) memfasilitasi platform regulasi baru (78,8%).
daring dan
mengusulkan ide
kreatif (80,9%).
Pembinaan 80,7 % Baik Dimensi  lingkungan kemampuan guru
Lingkungan digital dalam  hal mencciptakan inovasi
Belajar (Y) melakukan mengajar berbasis
proteksi/filter teknologi digital 78,2%)

terhadap situs internet
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negatif (83,1%)
Efektivitas 80,7 % Baik Peserta didik memiliki Guru memiliki
Pembelajaran kepuasan terhadap kepuasan belajar
(Z2) guru pada terhadap proses
pembelajaran dengan pembelajaran yang
persentse 83,1% laksanakan dengan

persentase 78,2%

Sumber : Hasil Olahan Data Angket 2026

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa ketiga variabel berada pada kriteria baik.
Variabel kepemimpinan kepala madrasah dengan nilai tertinggi 80,9 % dan terendah 78,8.
Sementara variabel pembinaan lingkungan belajar dan efektivitas pembelajaran memilki
presntase yang sama yaitu 80,7 %, sedangkan indikator terendah variabel Y dan Z yaitu
78,2% pada indikator inovasi berbasisi digital dan kepuasan guru terhadap proses
pembelajaran.

Hasil dari pengujian hipotesis dan analis jalur (path analysis) dengan menggunakan
perangkat lunak SPSS 27 disajkan pada tabel 4 berikut,

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Analisis Jalur

Koef T Keputusan
Variabel Eksogen Variabel endogen ]alur. hitunn  Sig.
Kepemimpina Pembinaan Tidak
Kepala Madrasah Lingkungan Belajar 00070040 0,98 signifikan
Kepempinan Efektivitas Tidak
Kepala Madrasah Pembelajaran 0010 0,054 0,958 signifikan
Pembinaan Efektivitas Signifikan

Lingkngan Belajar Pembelajaran 100544375 0,000

Sumber : Hasil Olahan Perangkat Lunak SPSS 27

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel.4 mengenai hasil uji hipotesis analisis jalur
menggunakan SPSS 27 antara lain.

Pertama pengujian pada jalur variabel eksogen Kepemimpina Kepala Madrasah
terhadap variabel endogen Pembinaan Lingkungan Belajar menghasilakann nilai koefisien
jaalur sebesar 0,007 dengan nlai Thitung sebesar 0,040. Hasil nilai signifikansi (Sig.) yaitu 0,968
> 0.05, maka keputusan bahwa kepemimpinan kepala madrasah tidak memilk pengaruh
yang signifikan terhadaap linkungan belajar

Kedua, pengujian pengaruh langsung kepemimpinan kepala madrasah terhadap
efektivitas pembelajaran memilki nilai koefisien jalur sebesar -0,010 dengan Thitung sebesar -
0,054. Nilai signifikansinya yaitu 0,958 > 0,05, maka diambil keputusan kepemimpinan
kepala madrasah terhadap efektivitas pembelajaran tidak ada pengaruh

Ketiga, analisis jalur Pembinaan Lingkungan Belajar terhadap Efektivitas Pembelajaran
memiliki nilai koefisien jalur sebesar 1,005 dengan Thitung sebesar 44,375. Nilai signifikansi
yaitu 0,000 < 0,05, maka Pembinaan Lingkungan Belajar terhadap Efektivitas Pembelajaran
memiliki pengaruh positif.

Adapun penggunaan SPSS 27 dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar di bawah
ini.
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Eile Edit Miew Data Iransform [|nset Fgrmat  Analyze Graphs  Utilities Extensions Window  Help

Gambar 6. Aplikasi SPSS 27 Pengolah Data
Sumber : Hasil Aplikasi SPSS pada Analisis JalurVariabel X ke Y

Pembahasan

Kepemimpinan kepala madrasah dalam pembinaan lingkungan belajar di MTs Al-Fatwa,
At-Ta’awun dan Al-Qomariyah Sukaresmi Garut. Secara deskriptif dinilai sudah cukup baik
oleh para guru, terutama dalam aspek inovasi daring. Namun, hasil inferensial adanya
ketiadaan pengaruh signifikan dari kepemimpinan kepala madrasah terhadap pembinaan
lingkungan belajar sehingga H; di tolak.

Berdasarkan data empris awal, kepala madrasah masih menghadapi kendala besar
dalam penataan fasilitas fisik akibat keterbatasan anggaran satuan kependidikan. Selain itu,
skor rendah pada indikator adaptif terhadap regulasi baru menunjukkan kepala madrasah
lebih fokus pada urusan administratif birokratis daripada supervisi klinis dan intervensi
manejerial yang menyentuh pembinaan lingkungan belajar secara nyata. Temuan ini
memberikan konfirmasi baru (gap penelitian) bahwa kepemimpinan yang baik secara figur
atau konseptual tidak serta merta otomatis mengubah kualitas lingkungan belajar apabila
tidak didukung oleh kecukupan kapabilitas finansial dan penguatan fungsi supervisi aktif.

Kepemimpinan Kepala madrasah tidak memiliki pengaruh langsung terhadap efektivitas
pembelajaran yang berarti bahwa kepemimpinan kepala madrasah secara manajerial tidak
berkorelasi dan tidak berdampak langsung terhadap efektivitas pembelajaran di ruang kelas
pada ketiga Madrasah, sehingga H> ditolak.

Secara teoritis, temuan ini ini memberikan kontribusi kritis berupa gap penelitian
terhadap teori kepemimpinan instruksional yang secara umum mengasumsikan adanya
hubungan linear positif langsung antara kepemimpinan kepala madrasah dengan mutu
output pembelajaran.

Berbeda dengan kepemimpinan, pembinaan lingkungan belajar memberikan pengaruh
yang sangat signifikan terhadap efektivitas pembelajaran , sehingga Hs diterima. Hal ini
mengindikasikan bahwa lingkungan yang nyaman baik secara fisik ataupun mental dapat
menjadi prasyarat mutlak bagi terciptanya efektivitas pembelajaran yang optimal.

Temuan ini sangat relevan dengan konsep guru sebagai murabbi. Guru di ketiga
madrasah ini mampu menciptakan lingkungan yang baik terlepas keterbatasan
kepemimpinan kepala madrasah. Ketika lingkungan belajar dikelola dengan proteksi
internet yang baik, motivasi yang tinggi dan kepuasaan peserta didik meningkat drastis.
Maka peserta didik akan menghasilkan hasil belajar yang baik pada aspek kognitif, afektif,
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dan psikomotorik. Lingkungan belajar bukan sekedar instrumen pendukung pasif,
melainkan faktor determinan utama penentu mutu hasil pembelajaran di kelas.

Meskipun Efektivitas pembelajaran dikategorikan baik. Namun ada hal yang paling
krusial yaitu kepuasan guru terhdap proses mengajar memilk skor terendah. Ketidakpuasan
ini berhubungan dengan lingkungan digital yang mana guru masih merasa minim
menciptakan inovasi cara mengajar berbasis teknologi baru.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada pengunaan kuesioner tunggal yang hanya
mengukur persepsi guru terhadap kepemimpinan keplaa madrasah. Penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan metode mixed-method dengan mengabungkan observasi
langsung dan wawancara mendalam untuk memotret praktik kepemimpinan kepala
madrasah secara lebih komperehensif. Selain itu, penelitian lanjutan perlu
mempertimbangkan variabel mediasi lain. Dengan demikian, diharapkan model penelitian
dapat memberikan gambaran yang lebih holistik tentang-faktor-faktor yang benar-benar
memengaruhi efektivitas pemeblajaran di madrasah.

KESIMPULAN

Penelitian di MTs Al-Fatwa, At-Taawun, dan Al-Qomariyah Sukaresmi Garut menunjukkan
bahwa kepemimpinan kepala madrasah tidak berpengaruh signifikan terhadap pembinaan
lingkungan belajar (Sig. = 0,968) maupun efektivitas pembelajaran (Sig. = 0,958). Sebaliknya,
pembinaan lingkungan belajar berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap efektivitas
pembelajaran (Sig. = 0,000). Implikasi: Efektivitas pembelajaran tidak ditentukan oleh
kepemimpinan kepala madrasah secara langsung. Peran kunci keberhasilan kelas justru
bertumpu pada pembinaan lingkungan belajar yang kondusif melalui penguatan kompetensi
guru di lapangan. Kepala madrasah perlu mengarahkan kebijakan intervensinya pada aspek
supervisi klinis aktif serta dukungan finansial nyata guna memfasilitasi kebutuhan
infrastruktur fisik dan penguatan ekosistem digital kelas secara berkelanjutan. Melalui
langkah taktis strategis ini, efektivitas pembelajaran diharapkan dapat berjalan jauh lebih
optimal demi mutu madrasah Batasan: Pengukuran kepemimpinan kepala madrasah,
pembinaan lingkungan belajar, dan efektivitas pembelajaran dalam studi ini hanya
mengandalkan instrumen kuesioner dari guru madrasah swasta. Akibatnya, hasil temuan
tersebut masih bersifat lokal dan belum dapat digeneralisasikan secara luas ke seluruh
madrasah lain. Penemuan masa depan: Penelitian selanjutnya sangat disarankan untuk
memperluas sampel ke jenjang MA/SMA dan wilayah luar Garut. Selain itu, peneliti
mendatang disarankan menggunakan metode mixed-method dengan mengombinasikan
kuesioner dan observasi langsung guna meminimalkan potensi bias persepsi guru secara
menyeluruh serta objektif.
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